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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan mental memiliki peran yang sama pentingnya dengan 

kesehatan fisik. Ketika kondisi mental terjaga, individu dapat menjalankan 

fungsi kehidupannya secara optimal (Ardiningtyas et al., 2024). Menurut 

WHO, kesehatan mental adalah keadaan individu yang mampu mengenali 

potensi diri, mengatasi stres kehidupan, bekerja produktif, dan berkontribusi 

kepada masyarakat (Fakhriyani, 2019). Ketika kondisi kesejahteraan 

psikologis ini terpenuhi, individu dapat beraktivitas dengan produktif dan 

membangun hubungan sosial yang harmonis (Lestari, 2024). 

Pada masa remaja, kesehatan mental menjadi isu yang sangat krusial 

karena masa ini merupakan periode transisi yang penuh tantangan, baik secara 

fisik, psikologis, maupun sosial. Gangguan mental tetap menjadi persoalan 

global yang kompleks dan mengkhawatirkan. Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO), satu dari tujuh remaja berusia 10-19 tahun mengalami 

gangguan mental yang mencakup 15% dari beban penyakit global pada 

kelompok usia ini. Depresi, kecemasan, dan gangguan perilaku termasuk di 

antara penyebab utama penyakit dan disabilitas pada remaja. WHO juga 

melaporkan bahwa bunuh diri merupakan penyebab kematian ketiga tertinggi 

pada kelompok usia 15-29 tahun (Lestari 2024). Konsekuensi dari kegagalan 

menangani gangguan kesehatan mental remaja dapat berlanjut hingga dewasa, 

mengganggu kesehatan fisik dan mental serta membatasi kesempatan untuk 

menjalani kehidupan yang bermakna (WHO, 2022). 

Di Indonesia, data nasional menunjukkan gambaran yang tidak kalah 

memprihatinkan. Berdasarkan survei I-NAMHS 2022, satu dari tiga remaja 

(34,9%) mengalami masalah kesehatan mental dalam 12 bulan terakhir, yang 

setara dengan 15,5 juta remaja Indonesia. Selain itu, satu dari dua puluh remaja 

(5,5%) mengalami gangguan mental pada periode yang sama, atau sekitar 2,45 

juta remaja. Gangguan kecemasan tercatat sebagai jenis gangguan mental yang 

paling umum dialami oleh remaja (Center for Reproductive Health, 2022). 
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Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta juga melaporkan bahwa gangguan 

kesehatan jiwa merupakan masalah kesehatan nasional. Tahun 2022, survei 

nasional kesehatan mental remaja usia 10-17 tahun menunjukkan bahwa 5,5% 

remaja mengalami gangguan mental, dengan rincian depresi 1%, gangguan 

kecemasan 3,7%, Secondary Post-Traumatic Stress Disorder (SPTSD) 0,9%, 

dan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 0,5%. Pada tahun 2023, 

prevalensi depresi pada kelompok usia 14-25 tahun mencapai 2%. Di Kota 

Yogyakarta tahun 2024 ditemukan 3.239 orang dengan gangguan jiwa 

prevalensi 0,78% dan 1.285 di antaranya merupakan ODGJ berat (Dinas 

Kesehatan Kota Yogyakarta, 2024 Selain data statistik, laporan media juga 

menunjukkan adanya kasus nyata di masyarakat. Irawan (2025) dalam Joglo 

News melaporkan dua kasus bunuh diri yang melibatkan pelajar berusia 14 dan 

15 tahun dalam kurun waktu tiga bulan.  

Tingginya prevalensi gangguan mental pada kelompok usia remaja 

menunjukkan bahwa kelompok ini merupakan populasi yang rentan terhadap 

berbagai permasalahan kesehatan mental. Kerentanan tersebut tidak terlepas 

dari karakteristik masa remaja sebagai periode transisi dari kanak-kanak 

menuju dewasa yang ditandai oleh berbagai perubahan biologis, psikologis, 

sosial, dan emosional. Pada fase ini, remaja sedang mengalami proses 

pembentukan identitas diri, kepribadian, serta kesejahteraan psikologis yang 

berlangsung secara dinamis. Oleh karena itu, dukungan keluarga, lingkungan 

sosial yang kondusif, serta edukasi mengenai kesehatan mental menjadi faktor 

penting dalam membantu remaja mencapai perkembangan yang optimal dan 

memiliki ketahanan emosional yang baik (Septiawati, Rochmani & Faridah 

2026). 

Dalam menghadapi berbagai tuntutan perkembangan tersebut, remaja 

perlu memiliki kemampuan untuk mengelola tekanan hidup, menjalankan 

aktivitas secara produktif, serta berkontribusi secara positif di lingkungan 

sekitarnya. Salah satu upaya promotif yang dapat dilakukan untuk mendukung 

kesehatan mental remaja adalah melalui peningkatan pengetahuan kesehatan 

mental. Pengetahuan kesehatan mental merupakan pemahaman individu 
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mengenai konsep kesehatan mental, faktor yang memengaruhinya, tanda dan 

gejala gangguan mental, serta upaya pencegahan dan penanganannya. 

Pengetahuan yang baik diharapkan dapat membantu remaja mengenali kondisi 

kesehatan mental dirinya, memahami tanda dan gejala gangguan mental, serta 

mendorong perilaku pencarian bantuan yang tepat sejak dini. Selain itu, 

kesehatan mental yang terjaga akan mendukung kemampuan remaja dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan dan perkembangan di era 

globalisasi secara lebih adaptif dan optimal (Indari et al. 2023). 

Upaya peningkatan pengetahuan kesehatan mental pada remaja 

memerlukan keterlibatan berbagai tenaga kesehatan, termasuk apoteker. 

Apoteker tidak hanya berperan dalam pelayanan kefarmasian terkait obat, 

tetapi juga memiliki peran promotif dan preventif melalui pemberian edukasi 

kesehatan kepada masyarakat. Menurut Jayaram dan Nagaraju (2024), 

apoteker klinis berperan aktif dalam memberikan pendidikan mengenai 

pengenalan, pengelolaan, dan pencegahan masalah kesehatan mental melalui 

berbagai media edukasi, seminar, maupun konseling guna meningkatkan 

pemahaman serta mengurangi stigma masyarakat. Sebagai tenaga kesehatan 

yang mudah diakses, apoteker memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

kesadaran remaja mengenai kesehatan mental sejak dini (Jayaram & Nagaraju 

2024). Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan pendekatan promotif melalui 

pemberian edukasi kesehatan mental kepada remaja di lingkungan sekolah. 

Edukasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan 

mental sebagai salah satu upaya promotif dalam mendukung kesehatan mental 

remaja. 

Sejauh penelusuran peneliti, penelitian mengenai kesehatan mental 

remaja di Indonesia umumnya masih berfokus pada salah satu aspek secara 

terpisah, yaitu kondisi kesehatan mental atau tingkat pengetahuan kesehatan 

mental. Penelitian yang mengkaji kondisi kesehatan mental sekaligus 

mengevaluasi pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan kesehatan 

mental pada remaja, khususnya pada siswa SMK kesehatan, masih relatif 

sedikit.  
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Siswa SMK kesehatan memiliki karakteristik yang unik karena 

memperoleh paparan informasi kesehatan selama proses pendidikan. Namun, 

mereka tetap harus menghadapi berbagai tekanan akademik, di mana beban 

penugasan yang padat serta persiapan evaluasi kompetensi keahlian menjadi 

stresor akademik utama yang kerap mengganggu kondisi psikofisik siswa 

(Ahmad, Purnamasari & Suryani 2021). Kondisi tersebut menjadikan siswa 

SMK kesehatan sebagai kelompok yang relevan untuk diteliti terkait kondisi 

kesehatan mental dan tingkat pengetahuan kesehatan mental. 

SMK Kesehatan Cipta Bhakti Husada Yogyakarta merupakan salah satu 

sekolah berbasis kesehatan yang mempersiapkan lulusannya untuk memasuki 

dunia kerja di bidang pelayanan kesehatan. Sebagai institusi yang mencetak 

calon tenaga kesehatan, penting bagi sekolah untuk memiliki gambaran 

mengenai kondisi kesehatan mental siswanya sebagai dasar dalam mendukung 

upaya promotif kesehatan mental di lingkungan sekolah. Berdasarkan surat 

keterangan dari pihak sekolah yang tercantum pada Lampiran 5, hingga saat 

ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai kesehatan mental di sekolah 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memetakan kondisi 

kesehatan mental siswa sekaligus mengevaluasi pengaruh edukasi terhadap 

tingkat pengetahuan kesehatan mental siswa. 

Selain menghasilkan data awal mengenai kondisi kesehatan mental 

siswa, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah 

dalam menyusun upaya promotif kesehatan mental. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik melakukan penelitian yang berjudul "Gambaran Kondisi Kesehatan 

Mental dan Pengaruh Edukasi terhadap Tingkat Pengetahuan Kesehatan 

Mental pada Remaja di SMK Kesehatan Cipta Bhakti Husada Yogyakarta." 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini:  

a. Bagaimana gambaran kondisi kesehatan mental pada remaja di SMK 

Kesehatan Cipta Bhakti Husada Yogyakarta? 
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b. Bagaimana tingkat pengetahuan kesehatan mental pada remaja sebelum 

diberikan edukasi kesehatan mental? 

c. Bagaimana tingkat pengetahuan kesehatan mental pada remaja sesudah 

diberikan edukasi kesehatan mental? 

d. Apakah terdapat pengaruh edukasi kesehatan mental terhadap tingkat 

pengetahuan kesehatan mental pada remaja di SMK Kesehatan Cipta 

Bhakti Husada Yogyakarta? 

C. Keaslian Penelitian 

Tabel I. Keaslian Penelitian  

No Informasi Penelitian  

1 Judul  Gambaran Deteksi Dini Masalah Kesehatan Mental 

Pada Siswi 

Nama Peneliti Dani Ferdian, Rohman Hikmat, Abdullah Anshor, 

Irwan Irwan, Triyanto Triyanto 

Tahun 2024 

Metode  Penelitian sebelumnya menggunakan desain 

deskriptif kuantitatif pada 51 siswi SMA Plus Kopi 

Colol, dengan analisis data univariat. 

Instrumen SRQ-29 

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 47 

siswi (92,16%) mengalami masalah kesehatan 

mental emosional. PTSD merupakan gangguan 

yang paling dominan dengan prevalensi sebesar 

88,24%. 

Perbedaan Penelitian sebelumnya dilakukan pada siswi SMA 

Plus Kopi Colol dengan 51 responden dan berfokus 

pada gambaran kesehatan mental menggunakan 

SRQ-29. Sementara itu, penelitian ini dilakukan 

pada 45 siswa SMK Kesehatan Cipta Bhakti Husada 

Yogyakarta. Penelitian ini tidak hanya  

menggambarkan kesehatan mental dengan SRQ-29,  
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No Informasi Penelitian 

 Perbedaan tetapi juga mengukur tingkat pengetahuan sebelum 

dan sesudah edukasi menggunakan MHKQ, 

sehingga dapat menganalisis pengaruh edukasi 

kesehatan mental. Perbedaan lainnya terletak pada 

lokasi serta karakteristik responden, yaitu siswa 

SMK kesehatan dengan lingkungan dan 

karakteristik akademik yang berbeda dari siswa 

SMA umum. 

2 Judul  Gambaran Tingkat Pengetahuan Pada Remaja 

Tentang Kesehatan Jiwa di SMA 1 Susut Bangli 

Nama Peneliti I Nengah Rupawan, NLP. S Yudhawati, Ni Made Sri 

Muryani 

Tahun 2022 

Metode  Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

survei deskriptif. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 153 responden, yaitu siswa kelas 

X di SMA Negeri 1 Susut Bangli.   

Instrumen Kuesioner  kesehatan  jiwa  dalam bentuk google 

form 

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa SMA N 1 Susut Bangli memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik tentang kesehatan jiwa, 

yaitu sebanyak 112 orang (73,2%) dari total 

responden 153 siswa. 

Perbedaan Penelitian sebelumnya dilakukan pada siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Susut Bangli dengan 153 

responden menggunakan purposive sampling dan   

kuesioner Google Form untuk mengukur tingkat  
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No Informasi Penelitian 

 Perbedaan pengetahuan kesehatan jiwa. Sementara itu, 

penelitian ini dilakukan pada 45 siswa SMK 

Kesehatan Cipta Bhakti Husada Yogyakarta dengan 

total sampling. Penelitian ini tidak hanya mengukur 

pengetahuan kesehatan mental menggunakan 

MHKQ, tetapi juga menggambarkan kondisi  

kesehatan mental dengan SRQ-29 serta memberikan 

intervensi edukasi dengan desain one group pretest-

posttest untuk menilai pengaruhnya. Perbedaan 

lainnya terletak pada karakteristik responden dan 

lingkungan pendidikan, yaitu siswa SMK kesehatan 

dengan latar belakang pembelajaran berbeda dari 

siswa SMA umum. 

3. Judul Deteksi Dini Masalah Kesehatan Mental pada 

Remaja dengan Self-Reporting Questionnaire 

(SRQ-29) 

Nama Peneliti Rika Sarfika, Hema Malini, Nursyirwan Effendi, 

Putri Indah Permata, Ainul Fitri, Febi Sagitaria 

Tahun 2023 

Metode Penelitian ini menggunakan metode Metode 

pelaksanaan kegiatan terdiri dari 3 tahapan yaitu 

tahap persiapan, pelaksanaan skrining dengan 

instrumen SRQ-29 (Self-Reporting Quetionnaire 

29) dan edukasi. 

Instrumen SRQ-29  

Hasil Hasil penelitian ditemukan bahwa lebih dari separuh 

remaja (56,8%) teridentifikasi mengalami gejala 

neurosis (kecemasan dan depresi), lebih dari  

separuh remaja (63,6%) mengalami gejala psikotik, 
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No Informasi Penelitian 

 Hasil  sebagian besar remaja (77,3%) teridentifikasi 

mengalami gejala PTSD, dan sekitar 0,6% remaja 

terindentifikasi menggunakan zat psikoaktif. 

 Perbedaan Penelitian sebelumnya merupakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

pada 176 siswa SMA Negeri 4 Padang dengan 

tahapan persiapan, skrining menggunakan Self-

Reporting Questionnaire (SRQ-29), dan edukasi. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeteksi dini 

masalah kesehatan mental remaja serta 

menggambarkan distribusi masalah kesehatan 

mental berdasarkan gejala neurosis, psikotik, PTSD, 

dan penggunaan zat psikoaktif menggunakan 

analisis deskriptif. Sementara itu, penelitian ini 

dilakukan pada 45 siswa kelas X dan XI Farmasi 

SMK Kesehatan Cipta Bhakti Husada Yogyakarta 

dengan teknik total sampling. Penelitian ini 

menggunakan (MHKQ) untuk mengukur tingkat 

pengetahuan kesehatan mental dan SRQ-29 untuk 

menilai kondisi kesehatan mental remaja. Perbedaan 

lainnya terletak pada metode penelitian, yaitu 

penelitian ini menggunakan desain pra-

eksperimental one-group pretest–posttest untuk 

menganalisis pengaruh edukasi kesehatan mental 

terhadap tingkat pengetahuan, sedangkan penelitian 

sebelumnya hanya berfokus pada kegiatan skrining  

dan deskripsi kondisi kesehatan mental tanpa 

menguji efektivitas intervensi edukasi.  
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No Informasi Penelitian 

4. Judul Pengaruh Edukasi Kesehatan untuk Meningkatkan 

Pengetahuan tentang Kesehatan Mental 

Nama Peneliti Dani Ferdian, Rohman Hikmat, Arida Bitanajsha 

Zuqriefa, Tisa Layalia Hanifah Ma’ruf, Mikha  

Noviana, Saidina Malik Ibrahim Harahap, Himawan 

Sutanto, Meyta Roida R Hutapea 

Tahun 2024 

Metode  Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain quasi experiment pre-test and post-

test without control group. Sampel yang digunakan 

sebanyak 40 siswa. Analisis data menggunakan 

analisis univariat dan uji Wilcoxon. 

Instrumen Kuesioner pengetahuan 

Hasil Hasil menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan 

siswa meningkat secara signifikan dari nilai pre-test 

sebesar 70 menjadi 92 pada post-test. Hasil uji 

Wilcoxon juga menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan edukasi kesehatan terhadap pengetahuan 

siswa mengenai kesehatan mental (p value = 0,001). 

Perbedaan Penelitian sebelumnya dilakukan pada siswa SMKN 

36 Jakarta dengan 40 responden menggunakan 

desain quasi experiment pre-test and post-test 

without control group untuk menilai pengaruh 

edukasi kesehatan mental terhadap tingkat 

pengetahuan. Sementara itu, penelitian ini 

dilakukan pada 45 siswa SMK Kesehatan Cipta 

Bhakti Husada Yogyakarta menggunakan desain 

pra-eksperimental one group pretest-posttest. 

Penelitian ini tidak hanya mengukur pengaruh  
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D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran kondisi kesehatan mental dan menganalisis 

pengaruh edukasi kesehatan mental terhadap tingkat pengetahuan kesehatan 

mental pada remaja di SMK Kesehatan Cipta Bhakti Husada Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan kondisi kesehatan mental pada remaja di SMK 

Kesehatan Cipta Bhakti Husada Yogyakarta. 

b. Mengukur tingkat pengetahuan kesehatan mental pada remaja sebelum 

diberikan edukasi kesehatan mental. 

c. Mengukur tingkat pengetahuan kesehatan mental pada remaja sesudah 

diberikan edukasi kesehatan mental. 

d. Menganalisis pengaruh edukasi kesehatan mental terhadap tingkat 

pengetahuan kesehatan mental pada remaja di SMK Kesehatan Cipta 

Bhakti Husada Yogyakarta.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan referensi 

ilmiah mengenai kondisi kesehatan mental remaja serta pengaruh edukasi 

terhadap tingkat pengetahuan kesehatan mental, khususnya pada remaja. 

No Informasi Penelitian 

  edukasi kesehatan mental terhadap pengetahuan 

menggunakan MHKQ, tetapi juga menggambarkan 

kondisi kesehatan mental responden dengan SRQ-

29. Dengan demikian, penelitian ini melengkapi 

penelitian sebelumnya dengan mengintegrasikan 

pengukuran kondisi kesehatan mental dan evaluasi 

pengaruh edukasi kesehatan mental pada siswa 

SMK kesehatan. 
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2. Manfaat Metodologis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya terkait kesehatan mental remaja melalui penggunaan instrumen 

SRQ-29 dan MHKQ serta penerapan desain one-group pretest-posttest. 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental, 

sehingga mereka lebih peduli terhadap kondisi diri serta mencari 

bantuan bila diperlukan. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kondisi kesehatan mental dan tingkat pengetahuan kesehatan mental 

siswa yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam penyusunan 

program pendampingan atau kegiatan peningkatan kesehatan mental di 

sekolah. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Memberikan rujukan data dan metode yang dapat digunakan atau 

dikembangkan dalam penelitian mengenai kesehatan mental remaja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Kondisi kesehatan mental siswa kelas X dan XI Farmasi di SMK Kesehatan 

Cipta Bhakti Husada Yogyakarta menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden, yaitu 37 dari 45 siswa (82,2%), terindikasi mengalami gangguan 

kesehatan mental. Gangguan yang paling dominan adalah Post-Traumatic 

Stress Disorder (PTSD) (68,9%), diikuti gangguan mental emosional 

(53,3%) dan gejala psikotik (46,7%), sedangkan tidak ditemukan indikasi 

penggunaan zat psikoaktif. 

2. Sebelum diberikan edukasi kesehatan mental, tingkat pengetahuan 

kesehatan mental siswa sebagian besar berada pada kategori cukup (42,2%), 

diikuti kategori kurang (37,8%) dan kategori baik (20,0%). 

3. Setelah diberikan edukasi kesehatan mental, tingkat pengetahuan kesehatan 

mental siswa mengalami peningkatan, ditandai dengan meningkatnya 

proporsi kategori baik dari 20,0% menjadi 33,3%, sedangkan kategori 

cukup dan kurang menurun menjadi masing-masing 37,8% dan 28,9%. 

4. Terdapat pengaruh edukasi kesehatan mental terhadap tingkat pengetahuan 

kesehatan mental pada siswa kelas X dan XI Farmasi di SMK Kesehatan 

Cipta Bhakti Husada Yogyakarta. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,032 (p < 0,05), sehingga H₀ ditolak 

dan H₁ diterima. 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan upaya promotif dan preventif 

terkait kesehatan mental melalui penyelenggaraan edukasi kesehatan mental 

secara berkala, penyediaan layanan konseling yang mudah diakses, serta 

kegiatan yang mendukung kesejahteraan psikologis siswa. 
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2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif mencari informasi mengenai kesehatan 

mental, meningkatkan kepedulian terhadap kondisi psikologis diri sendiri 

maupun teman sebaya, serta tidak ragu untuk mencari bantuan kepada guru, 

konselor, atau tenaga kesehatan apabila mengalami permasalahan kesehatan 

mental. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel yang 

lebih besar, mengoptimalkan proses pengambilan data agar partisipasi 

responden lebih maksimal, melibatkan kelompok kontrol, serta 

mengembangkan metode atau media edukasi yang lebih beragam untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 

edukasi kesehatan mental dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan 

mental pada remaja.  
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